BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
TENTANG

IMPLEMENTASI PEMBIASAAN AKHLAQUL KARIMAH
DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA KELASVI
MATA PELAJARAN PAlI ASPEK AKHLAQ
SD NEGERI 2 TANJUNGM OJO KECAMATAN KANGKUNG
KABUPATEN KENDAL TAHUN AJARAN 2011- 2012.

A. Data Hasil Penelitian Implementasi Pembiasaan Ajdil&arimah Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VI Mata Rafan PAI Aspek
Akhlag.

1. Gambaran Umum SD Negeri 2 Tanjungmojo Kecamatangkiam
Kabupaten Kendal.
a. Keadaan Geografis SD Negeri 2 Tanjungmojo Kecam&tamgkung

Kabupaten Kendal.

SD Negeri 2 Tanjungmojo terletak di JI. Kyai Pgdjiwo no. 33
desa Tanjungmojo Kecamatan Kangkung Kabupaten #getetletak
kira-kira 10 KM sebelah barat dari kota Kendal. pda letak strategis
SD Negeri 2 Tanjungmojo secara rinci dan lengkapddsarkan
wilayah @demografj yang membatasinya adalah:

a) Sebelah Timur dibatasi dengan wilayah desa Rejd&ramatan
Kangkung Kabupaten Kendal.

b) Sebelah Utara dibatasi Oleh Wilayah desa Kaliregcadtnatan
Kangkung Kabupaten Kendal.

c) Sebelah Barat dibatasi oleh sungai Blukar yang imemgngkan
antara wilayah desa Tanjungmojo dan wilayah desagkiang
Kecamatan Kangkung Kabupaten Kendal.

d) Sebelah Selatan dibatasi oleh wilayah desa Lebd&acamtan
Kangkung Kabupaten Kendal.
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b. Keadaan Guru SD Negeri 2 Tanjungmojo Kecamatan Kamgy
Kabupaten Kendal.

Tenaga pendidik yang terlibat pada proses betagrgajar di SD
Negeri 2 Tanjungmojo Kecamatan Kangkung Kabupatemdal
tahun pelajaran 2011-2012 adalah lulusan dari PeaguTinggi baik
negeri maupun swasta yang menempuh program Diplbndan
program Strata Satu (S.1) Adapun tenaga Pendidik N&Deri 2
Tanjungmojo adalah sebagai berikut :

TABEL 2
DATA GURU DAN KARYAWAN
SD NEGERI 2 TANJUNGMOJO KEC. KANGKUNG KAB. KENDAL

No NAMA PEND. MASA KERJA | JABATAN
1. Yudi Nuryanto, S.Pd 26 Tahun
. _ _ S.1 Kep.Sek
2. Hj. Nanik Daryami, S.Pd 29 Tahun
S1 Wakasek
3. Setyo Harsono, A.Ma 26 Tahun
D.lI Guru
4, Suharno, S.Pd.I 26 Tahun
. _ S.1 GPAI
5. Hj. Nuryati, S.Pd 25 Tahun
) S1 Guru
6. Musriah, S.Pd 17 Tahun
o S1 Guru
7. Sugiri, A.Ma 11 Tahun
D.l Guru
8. Nurul Inayah, A.Ma 6 Tahun
) D.lI Guru
9. Makruf Amaludin, A.Ma 4 Tahun
D.l Guru
10. | Bambang Irawan, A.Ma 26 Tahun
) D.II G.O
11. | Sudarmin 23 Tahun _
SLTA Penjaga SD

c. Keadaan Siswa SD Negeri 2 Tanjungmojo Kecamatanghiarg
Kabupaten Kendal.

Jumlah siswa di SD Negeri 2 Tanjungmojo Kecamatangkung
Kabupaten Kendal Tahun Pelajaran 2011-2012, depgancian sebagai
berikut:
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TABEL 3
KEADAAN SISWA
SD NEGERI 2 TANJUNGMOJO KEC. KANGKUNG KAB. KENDAL

NO, KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH

1. I 17 11 28

2. Il 15 13 28

3. 1] 17 11 28

4. v 21 13 34

5. \Y 21 19 40

6. VI 14 13 27
JUMLAH 105 80 185

d. Keadaan Orang Tua Siswa SD Negeri 2 Tanjungmojoaiketan
Kangkung Kabupaten Kendal Tahun Pelajaran 2011-2012
Orang tua siswa SD Negeri 2 Tanjungmojo KecamK&mgkung
Kabupaten Kendal secara khusus berada di tingkatoski menengah
kebawah. Simpulan tersebut berdasarkan data dokasandi SD
Negeri Tanjungmojo Kecamatan Kangkung Kabupatendikryang
menunjukkan sebagian besar mata pencaharian osangidwa adalah
sebagai petani, buruh tani, pedagang, karyawanvidaswasta. Estimasi
data mata pencaharian orang tua siswa penelitinspsula tabel 4

dibawabh ini:

TABEL 4
MATA PENCAHARIAN ORANG TUA SISWA
SD NEGERI 2 TANJUNGMOJO KEC. KANGKUNG-KENDAL.

NO MATA PENCAHARIAN PROSENTASE
Petani/Buruh Tani 41 %

2. Nelayan 20 %

3. Pegawai Negeri 10 %
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Pegawai Swasta/Karyawan 15 %

Pedagang 8 %

6. | Wiraswasta 6 %
Jumlah 100 %

e. Sarana dan Prasarana Pendidikan di SD Negeri Tgmjpijo
Kecamatan Kangkung Kabupaten Kendal.

Berdasarkan data dan pengamatan penulis, saran@rdsarana
pendidikan di SD Negeri 2 Tanjungmojo Kecamatan dkamg
Kabupaten Kendal pada tahun 2011-2012 adalah datara
Ruang Komputer dengan jumlah komputer sebanyakmit3
Laptop dan LCD.

Ruang Perpustkaan,
Ruang Musholla Mini.
Mesin Ketik.

Alat-alat Olah raga
Ruang UKS

1 Unit peralatan Drum band/

-~ o 2 0 T @

> @

Sound Sistem.

j.  Media Belajar.

k. Alat-alat Kesenian.

B. Data Hasil Pengimplementasian Pembiasaan Akhlaguhi@h.
a. Data Hasil Penelitian Pra Siklus.

Pada tahap pra siklus ini penulis ingin mengetahuoipai dimana
tingkat pengetahuan dan akhlaq peserta didik. Ralkap pra siklus ini
penulis mengadakan observasi/pengamatan secarasufang dan
menyebarkan angket yang berhubungan dengan akésagta didik. Lebih
rinci moral dalam pra siklus yang penulis obseraalsilah meliputi:

- Belas kasihan atau sayang-menyayaAgy{Syatagah
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- Rasa Persaudaraahl{khaa’).

- Memberi nasehatih-Nashiihal.

- Memberi Pertolongamh-Nashr).

- Menahan AmaralK@zhmul Ghaizni
- Sopan SanturA(-Hilmu).

- Suka MemaafkanX(-Afwu).

Sebagaimana hasil identifikasi masalah pada plamben
Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 2 Tanjungmojec&matan
Kangkung Kabupaten Kendal Tahun Pelajaran 201P-2@dlam hal
akhlaqul karimah, sebelumnya dikatakan masih rendddu belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yangdsin ditentukan,
yaitu dengan nilai rata-rata 65,76. Hal ini dap&ethhui dari jumlah 27
siswa yang tuntas belajar baru 12 anak dan siswg pelum tuntas 15
siswa. Selanjutnya untuk mengetahui hasil pra sidlapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 5.
Distribusi Hasil Angket dan Observasi Pra Siklus.
No Kode Keteranagan
Jumlah Skor

Absen | Responden T TT
1. A 72 1
2. B 71 1
3. C 63 1
4, D 61 1
5. E 73 1
6. F 64 1
7. G 74 1
8. H 63 1
9. I 66 1
10. J 75 1
11. K 74
12. L 62
13. M 64
14. N 72 1
15. 0] 65 1
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16. P 62 1
17. Q 64 1
18. R 73 1
19. S 63 1
20. T 71 1
21. U 72 1
22. V 62 1
23. w 64 1
24. X 73 1
25. Y 62 1
26. Z 60 1
27. AB 70 1
Jumlah 1815 12 15
Jumlah Skor 1815
Jumlah Skor Maksimal Ideal 2700
Siswa Tuntas Belajar 12
Siswa Tidak Tuntas Belajar 15
Rata-rata Skor Tercapai 67,22
Keterangan :
T : Tuntas
TT : Tidak Tuntas
Jumlah Siswa Tuntas 112
Jumlah Siswa Tidak Tuntas : 15
Persentase Ketuntasan 1 44,44%
Klasikal : Belum Tuntas

Berdasarkan data tersebut di atas, dari jumshassebanyak 27
siswa, 12 siswa dinyatakan telah tuntas/memenuliteri& Ketuntasan
Minimal (KKM), dan 15 siswa dinyatakan tidak tunt&srena tidak
memenuhi KKM., sedangkan KKM vyang dipatok adalah. TMtuk
meningkatkan moral siswa kelas IV-VI SD Negeri 2njlagmojo tahun
2011-2012 perlu adanya pengimplementasian peminadddaqul karimah
yaitu bentuk-bentuk pelatihan dan pembiasaan bertidn berbuat yang
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baik (berakhlaqul karimah) yang pelaksanaannysshliaakan dalam dua
siklus.

Selanjutnya untuk mengetahui data Penelitian dkad Kelas
(PTK) ini, diperoleh dari hasil angket dan observaada akhir kegiatan
pengimplentasian/penerapan kebiasaan akhlaqul #&hridan proses
pembelajaran yang dilaksanakan di kelas VI SD Negefranjungmojo
Kecamatan Kangkung Kabupaten Kendal tiap sikluggdermenggunakan
pendekatan kualitatif. Sedangkan hasil angket, rebse dan tes formatif
digunakan sebagai instrumen untuk mengetahui tindkeberhasilan
kegiatan pembiasaan terhadap hasil belajar sisva petajaran Pendidikan
Agama Islam Aspek Akhlag Kelas VI di SD Negeri 2njtaagmojo
Kecamatan Kangkung Kabupaten Kendal tahun 2011-204@apun
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran Pdi kelas VI adalah
70, sebagai ukuran ketuntasan individual. Dengamildan kompetensi
dasar di anggap tuntas secara individual, jika asissvsebut memperoleh
nilai > 70. Sedangkan kelas dapat dikatakan tuntas bejajapada
kompetensi dasar akhlaqul karimah jika mencapai 8&va yang telah
tuntas belajarnya.

b. Data Hasil Penelitian Siklus I.
a) Tahap Perencanaan.

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkatbpkjaran
yang terdiri dari RPP 1, soal tes formatif sikludah alat-alat pengajaran
yang mendukung. Selain itu juga dipersiapkan lendteservasi kinerja
guru dan aktivitas siswa. Sebelum melaksanakamlkand pada siklus 1
ini, penulis berusaha semaksimal mungkin berupaysnimgkatkan
akhlaq peserta didik dengan pengimplementasian igsadn akhlaqul
karimah pada peserta didik dengan mengacu padaap&iac 3
ranah/aspek belajar, yaitu:

1) Ranah kognitif meliputi perubahan-perubahan dalam segi pengnasaa

pengetahuan dan perkembangan ketrampilan/kemampysnyg
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diperlukan untuk menggunakan pengetahuan tersBlamah kognitif
berhubungan dengan kemampuan berfikir, termasulalatithya
kemampuan menghafal, memahami, mengaplikasi, mailigan
mensintesis, dan kemampuan mengevaluasi.

Adapun ranah kognitif yang akan dicapai pada siklumi adalah
antara lain:

a) Menghafal kalimat toyyibah.

b) Menghafal do’a birul walidaini.

c) Menghafal lafal-lafal dalam sholat.

d) Memahami pengertian ahlaqul karimah.

2) Ranah Afektihdalah kemampuan yang berhubungan dengan perasaan,
emosi, sistem nilai dan sikap yang menunjukkan pe@@n atau
penolakan terhadap sesuatu. Ranah afektif inirteddri yang paling
sederhana, yaitu memperhatikan suatu fenomenayatapkompleks
yang merupakan faktor internal individu.

Adapun ranah afektif yang harus dicapai pada sikluns antara lain:

a) Mengembangkan saling pengertian, kerukunan daladuphi
beragama.

b) Bertanggung jawab untuk mengingatkan diri atau adinj
peringatan bagi diri sendiri, yang ternyata darbpatannya.

c) Bersikap loyal terhadap teman-teman dan keluargadga
masyarakat dimana ia menjadi anggotanya.

d) Jujur dan berbudi pekerti baik.

e) Secara aktif melakukan perintah agama dan menikagal
larangan-Nya dimanapun ia berada.

3. Ranah psikomotormerupakan ranah yang berkaitan dengan
keterampilan gkill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang
menerima pengalaman belajar tertentu. Ranah Psikonuga
berkaitan erat dengann ketrampilan yang bersifaliyizh

(perbuatan) yang kongkret. Walaupun demikian hglut tidak
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terlepas dari kegiatan belajar yang bersifat mefmahgetahuan
dan sikap). Hasil belajar dari aspek ini merupatiagkah laku
nyata dan dapat diamati.

Bentuk bentuk hasil belajarnya dapat di bagi da#uy
pertama hasil belajar dalam bentuk ketrampilan ibadah, dan
kedua hasil belajar dalam bentuk ketrampilan-ketrampilaim
sebagai hasil kebudayaan masyarakat Islam. Adajumahr
psikomotor yang harus dicapai adalah:

a) Ketrampilan dan gerakan-gerakan sholat, baik wajgipun
sunah, dalam sehat maupun sakit, susah maupungsenan

b) Meneladani akhlaqg para nabi dengan melalui materi
pembelajaran.

Adapun pelaksanaan kegiatan pengimplementasiaralaaih
karimah pada siswa SD Negeri 2 Tanjungmojo padassik ini melalui
cara sebagai berikut:

1) Melalui program pembiasaan, yang meliputi;

a) Bersalaman kepada guru ketika berjumpa.

b) Mengucapkan salam kepada guru dan teman ketikerbert

c) Membaca kalimah toyyibah dan berdoa pada awal dir a
pelajaran.

d) Membiasakan melaksanakan sholat Dzuhur berjamaah di
sekolah.

2) Melalui kultum/mouidzotul khasanah/ceramah islamintul
memberikan bekal ilmu keagamaan peserta didik, Inyigacerita
tentang Nabi dan para sahabat.

3) Melalui nasehat-nasehat dan suritauladan seoramg gu

4) Melalui training/pelatihan-pelatihan keagamaan, misalnya:

a) Pelatihan pelaksanaan sholat lima waktu.
b) Pelatihan pembentukan mental, pengendalian emonsspldtual.

c) Pelatihan dan pembiasaan melaksanakan sholat ausama.
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d) Kegiatan ceremonial keagamaan yang dapat menirgkatioral
ahlaqul karimah.
b) Tahap Pelaksanaan Tindakan.

Tahap pelaksanaan tindakan untuk siklus | dilaksan pada
tanggal 4 Agustus 2012 di kelas VI dengan jumlapoaden 27 siswa.
Dalam hal ini peneliti sebagai observator. Obserwamng penulis
lakukan pada siklus 1 ini adalah untuk mengetaampai dimana
keberhasilan guru dalam meningkatkan akhlag sisetaloi penerapan
pembiasaan akhlaqul karimakhususnya yang berhubungan dengan
tingkah laku, adab dan kesopanAdapun proses observasi dan penilain
soal tes formatif untuk mengetahui sampai dimarzekesilan peneliti
mengacu pada RPP yang telah dipersiapkan. Pergangdiservasi
dan pengerjaan soal tes formatif dilaksanakan beraa dengan
pelaksanaan belajar mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa dibaii tes formatif
siklus | dengan tujuan untuk mengetahui kemampuawas setelah
mengikuti proses belajar mengajar dan pembiasaag géerikan oleh
peneliti. Adapun data hasil penelitian pada siklusdalah sebagai
berikut:

Tabel 6.
Hasil Tes Formatif Pembiasaan Akhlagqul Karimah &Kl
No Kode Keteranagan
Jumlah Skor
Absen | Responden T TT
1 A 82 1
2 B 81 1
3 C 73 1
4 D 68 1
5 E 75 1
6 F 68 1
7 G 79 1
8 H 78 1
9. I 69 1
10. J 77 1
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11. K 78 1
12. L 67 1
13. M 84 1
14. N 80 1
15. O 68 1
16. P 75 1
17. Q 77 1
18. R 79 1
19. S 67 1
20. T 81 1
21. U 82 1
22. \Y 68 1
23. w 66 1
24. X 75 1
25. Y 78 1
26. z 68 1
27. AB 85 1
Jumlah 1981 18 9
Jumlah Skor 1981
Jumlah Skor Maksimal Ideal 2700
Siswa Tuntas Belajar 18
Siswa Tidak Tuntas Belajar 9
Rata-rata Skor Tercapai 73,37
Keterangan :
T : Tuntas
TT : Tidak Tuntas
Jumlah Siswa Tuntas 18

Jumlah Siswa Tidak Tuntas : 9
Persentase Ketuntasan 1 66,66%
Klasikal : Belum Tuntas

Dari tabel dan keterangan di atas, dapat dijalaskahwa upaya
peningkatan akhlag siswa melalui kegiatan pembrasadalqul karimah
pada siklus | diperoleh hasil belajar pada kategokup dengan nilai rata-

rata 73,37 dengan ketuntasan belajar baru mené&pét% atau 18 siswa
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dari 27 siswa sudah tuntas belajar, sisanya 9 skam tuntas. Hal
tersebut menunjukkan bahwa pada siklus | secarsikklasiswa belum
tuntas, karena siswa yang memperoleh milai0 hanya sebesar 73,37%
lebih kecil dari persentasi ketuntasan yang dikdhknyaitu 85%, akan
tetapi sudah ada peningkatan yang cukup pada sikiums hubungannya
dengan kegiatan pengimplementasian akhlaqul karipeda siswa SD
Negeri 2 Tanjungmojo.

Untuk mengetahui peningkatan pencapaian hasihjdrelmata
pelajaran PAI aspek ahlaqul karimah peserta didiklami kegiatan
pengimlementasian pembiasaan akhlaqul karimahpdarsiklus dan siklus

| dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 7.
Rekapitulasi Peningkatan Hasil Belajar Akhlaq
No. Uraian Pra Siklus Siklus |
1. Nilai rata-rata tes. formatif 67,22 73,37
2. Jumlah siswa tuntas belajar. 12 18
3. Jumlah siswa belum tuntas belajar 15 9
4, Persentase ketuntasan belajar. 44,44 66,66

Sedangkan kinerja guru pada siklus | ditunjukkasep@bel berikut:
Tabel 8.
Skor Kinerja Guru Siklus .

No. Data Kinerja Guru Siklus |

1. Skor yang diperoleh 34
2. Skor maksimal 50
3. Persentase 68%
4, Kriteria Cukup

Dari tabel di atas, kinerja guru dalam kriterigkep dengan nilai

68%. Dari hasil analisis kinerja guru yang belumksnaal tersebut akan
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diperbaiki dalam siklus selanjutnya. Guru harusubaha meningkatkan
ahlaqul karimah melalui pengelolaan kelas dengbih leaik lagi, guru juga
harus dapat membimbing peserta didik mengenai upayingkatan hasil
belajar siswa mata pelajaran PAIlI asek akhlag mel&agiatan

pengimlementasian akhlaqul karimah, sehingga akpksgrta didik akan
lebih meningkat dan ada perubahan tingkah laku gagrgfikan.

c) Observasi.

Dari observasi/pengamatan selama pelaksanaan t&egia
pengimlementasian akhlaqul karimah yang pelaksaryaaiersamaan
dengan belajar mengajar di peroleh informasi, baliyvguru kurang
maksimal dalam mentraining dan memotivasi siswatasetalam
menyampaikan tujuan pembelajaran, 2) guru belumsimelt dalam
pengelolaan waktu sehingga tidak semua siswa ddgmtipaya
meningkatkan moral, 3) media dan sarana prasaramg Kurang
menyentuh dan kurang sesuai sehingga tidak senmsgtgalidik tuntas
dalam pelaksanaan siklus 1.

d) Refleksi

Pelaksanaan belajar mengajar pada siklus | iniimasdapat
kekurangan, sehingga perlu adanya revisi untukkullan pada siklus
berikutnya. Hal-hal yang akan dilakukan pada sikkedanjutnya
meliputi: 1) guru perlu lebih terampil dalam memasi peserta didik
dan lebih jelas dalam menyampaikan tujuan pembalajadimana
siswa di ajak untuk terlibat langsung dalam sekiagiatan yang akan
dilakukan, 2) guru perlu mengelola waktu dan mendissikannya
secara tepat sehingga peserta didik dapat melakpuagajaran secara
baik, 3) untuk lebih efektifnya tujuan pembelajaraaka guru perlu
menggunakan alat peraga/media, metode atau sagarnzefajaran yang

baik dan relevan agar siswa terfokus pada mateg geajarkan.
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1. Data Hasil Penelitian Siklus I

a. Tahap perencanaan.

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat
pembelajaran yang terdiri dari RPP 2, soal tes &ifnsiklus 2 dan
alat-alat pengajaran yang mendukung. Selain ita jdigersiapkan
lembar observasi kinerja guru dan aktivitas sisv@ebelum
melaksanakan tindakan pada siklus 2 ini, penulisudaha
semaksimal mungkin berupaya meningkatkan moral rizesidik
dengan penerapan pembiasaan akhlaqul karimah dengagacu
pada pencapaian 3 ranah/aspek belajar, yaitu:

1) Ranah kognitif meliputi perubahan-perubahan dalam segi pengnasaa
pengetahuan dan perkembangan ketrampilan/kemampysng
diperlukan untuk menggunakan pengetahuan tersBlamah kognitif
berhubungan dengan kemampuan berfikir, termasulalatithya
kemampuan menghafal, memahami, mengaplikasi, maligan
mensintesis, dan kemampuan mengevaluasi.

Adapun ranah kognitif yang akan dicapai pada sikumi adalah
masih samadengan pencapaian siklus sebelumnya aydéra lain:
a) Menghafal kalimat toyyibah.

b) Menghafal do’a birul walidaini.

c) Menghafal lafal-lafal dalam sholat.

d) Memahami pengertian ahlaqul karimah.

2) Ranah Afektihdalah kemampuan yang berhubungan dengan perasaan,
emosi, sistem nilai dan sikap yang menunjukkan pe@@an atau
penolakan terhadap sesuatu. Ranah afektif inirteddri yang paling
sederhana, yaitu memperhatikan suatu fenomenayategikompleks
yang merupakan faktor internal individu.

Adapun ranah afektif yang harus dicapai pada siklysga masih

sama, yaitu antara lain:
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a) Mengembangkan saling pengertian, kerukunan daladuphi
beragama.

b) Bertanggung jawab untuk mengingatkan diri atau Bun;
peringatan bagi diri sendiri, yang ternyata darbpatannya.

c) Bersikap loyal terhadap teman-teman dan keluargadga
masyarakat dimana ia menjadi anggotanya.

d) Secara aktif melakukan perintah agama dan menikagal
larangan-Nya dimanapun ia berada.

3. Ranah psikomotormerupakan ranah yang berkaitan dengan
keterampilan gkill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang
menerima pengalaman belajar tertentu. Ranah Psiconuga
berkaitan erat dengann ketrampilan yang bersifailiyizh
(perbuatan) yang kongkret. Walaupun demikian hglut tidak
terlepas dari kegiatan belajar yang bersifat mefmahgetahuan
dan sikap). Hasil belajar dari aspek ini merupatiagkah laku
nyata dan dapat diamati.

Bentuk bentuk hasil belajarnya pada aspek psikorikot
dapat di bagi menjadi dua yaitpertama hasil belajar dalam
bentuk ketrampilan ibadah, daeduahasil belajar dalam bentuk
ketrampilan-ketrampilan  lain  sebagai hasil kebudaya
masyarakat Islam. Adapun ranah psikomotor yangshditapai
adalah:

a) Ketrampilan dan gerakan-gerakan sholat, baik wagupun
sunah, dalam sehat maupun sakit, susah maupungsenan
b) Meneladani ahlaq para nabi dengan melalui materi
pembelajaran.
Adapun pengimplentasian pembiasaan akhlaqul karipada
siklus 2 ini melalui cara sebagai berikut:
1) Melalui program pembiasaan, yang meliputi;
a) Bersalaman kepada guru ketika berjumpa.

b) Mengucapkan salam kepada guru dan teman ketikerbert
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c) Membaca kalimah toyyibah dan berdoa pada awal dir a
pelajaran.
d) Pelaksanaan sholat Dzuhur berjamaah di sekolah.

2) Melalui kultum/mouidzotul khasanah/ceramah islamintul
memberikan bekal ilmu keagamaan peserta didik, Inyiaacerita
tentang Nabi dan para sahabat.

3) Melalui nasehat-nasehat dan suritauladan seoramg gu

4) Melalui training/pelatihan-pelatihan keagamaanatmiga:

a) Pelatihan pelaksanaan sholat lima waktu.

b) Pelatihan dan pembiasaan melaksanakan sholat Deusama.

c) Pelatihan pembentukan mental, pengendalian emossetual.

d) Kegiatan ceremonial keagamaan yang dapat menirgkatioral
ahlaqul karimah.

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan.

Tahap pelaksanaan tindakan untuk siklus 2 dilakdsam pada
tanggal 11 Agustus 2012 di kelas VI dengan jumlefva 27 siswa.
Dalam hal ini peneliti sebagai observator. Obserwamng penulis
lakukan pada siklus 2 ini adalah untuk mengetaampai dimana
keberhasilan peneliti dalam meningkatkan moral pasaidik melalui
implementasi pembiasaan akhlaqul karimah khususnya yang
berhubungan dengan tingkah laku, adab dan kesopAdapun proses
observasi dan penilain angket untuk mengetahui aanmmana
keberhasilan peneliti mengacu pada RPP yang tdip@rsiapkan.
Pengamataropservagi dan tes formatif dilaksanakan bersamaan dengan
pelaksanaan belajar mengajar.

Pada akhir proses pembiasasiswa diberi soal tes formatif siklus
2 dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan sistealsenengikuti
proses belajar mengajar dan pembiasaan yang dibedleh peneliti.
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkatbpkgaran yang
terdiri dari RPP 2, soal tes formatif siklus 2 ddat-alat pengajaran yang

mendukung.
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Adapun data hasil penelitian pada siklus | adattagai berikut:

Tabel 9.

Hasil tes formatif

Pengimplememtasian pembiasaan akhlaqul karimalisSikl

No Kode Keteranagan
Jumlah Skor

Absen | Responden T TT

1. A 82 1

2. B 81 1

3. C 73 1

4. D 68 1

5. E 75 1

6. F 71 1

7. G 79 1

8. H 78 1

9. I 73 1

10. J 77 1

11. K 78 1

12. L 70 1

13. M 84 1

14. N 80 1

15. 0] 69 1

16. P 75 1

17. Q 77 1

18. R 79 1

19. S 74 1

20. T 81 1

21. U 82 1

22. V 75 1

23. w 72 1

24. X 75 1

25. Y 78 1

26. Z 68 1

27. AB 85 1
Jumlah 2059 25 2
Jumlah Skor 2059
Jumlah Skor Maksimal Ideal 2700
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Siswa Tuntas Belajar 25

Siswa Tidak Tuntas Belajar 2
Rata-rata Skor Tercapai 76,25

Keterangan :

T : Tuntas

TT : Tidak Tuntas

Jumlah Siswa Tuntas 125

Jumlah Siswa Tidak Tuntas 2

Persentase Ketuntasan 192,59 %

Klasikal : Tuntas

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai rata-faasil angket
pada siklus Il yaitu sebesar 76,25. Dari 27 sisvaagyyang telah
mencapai ketuntasan belajar sebanyak 25 siswa daiswa belum
mencapai ketuntasan belajar. Maka secara klasikalntasan belajar
yang telah tercapai sebesar 92,59 % (termasuk dwategtas). Hasil
pada siklus Il ini mengalami peningkatan yang samsignifikan lebih
baik dari siklus I, artinya peningkatan hasil betapada siklus Il ini
dipengaruhi oleh adanya peningkatan kemampuan gdalam
pengimplementasian akhlaqul karimah pada pembalaj&#endidikan
Agama Islam, sehingga siswa menjadi termotivadijsaas, aktif dalam
mengikuti proses belajar mengajar pada materi upagaingkatkan
moral siswa.

Untuk mengetahui sejauh mana upaya peningkataih thelajar
PAI aspek akhlaq peserta didik SD Negeri 2 Tanjurjgmmelalui
kegiatan pengimplementasian pembiasaan akhlaguh&hrdapat dilihat
pada tabel berikut:
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Tabel 10.

Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Implementasi Akhibijarimah

Dalam Meningkatkan Hasil Belajar PAI Aspek Akhlaq
Pra Siklus, Siklus I, Siklus II.

No. Uraian Pra Siklug  Siklus|l  Siklus Il
1. | Nilai rata-rata tes formatif 67,22 73,37 76,25
2. | Jumlah siswa tuntas belajar. 12 1§ 25
3. | Jumlah siswa belum tuntas belajar. 15 S 2
4. | Persentase ketuntasan belajar. 44,44 66,66 92,59

Dari tabel rekapitulasi tersebut di atas bila chbarkan dalam

grafik adalah sebagai berikut:

Grafik 1
Peningkatan ketuntasan siswa

Peningkatan Ketuntasan siswa

90
80
70
§ 60
10
2
o 30
20
10
0
Pra Siklus Siklus | Siklus Il
M Rata-rata Tes Formatif
Pembiasaan Akhlaqul 66.22 73.37 76.25
Karimah
H Ketuntasan siswa 12 18 25
Siswa tidak tuntas 15 9 2
B Persentase ketuntasan 44.44% 66.66% 92.59%
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Grafik 2.

Penurunan ketidaktuntasan siswa
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92.59

66.66

44.44

Selanjutnya kinerja guru pada siklus Il ditunjuklgada tabel berikut:

Tabel 11.
Kinerja Guru Siklus I
No. Data Kinerja Guru Siklus |
1. Skor yang diperoleh 40
2. Skor maksimal 50
3. Persentase 80 %
4. Kriteria Baik

Pada siklus 1l ini, telah ada perbaikan yangkdikan oleh
guru untuk memperbaiki kesalahan yang terjadi psidlus . Guru
telah melakukan upaya perbaikan melalui

pembiasaan akhlaqul karimah dan cara mengajar, gueayusun
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kembali perangkat pembelajaran, guru telah mampuogkandisikan

kelas dan mampu mengatur waktu pembelajaran debgién guru

memberi pemahaman tentang upaya peningkatan helsilab siswa
mata pelajaran PAI aspek akhlag melalui kegiatargipgplementasian
ahlaqul karimah.

Dalam proses pembelajaran dan kegiatan pengimplasian
akhlaqul karimah untuk meningkatkan akhlaq peseidé, skor yang
diperoleh guru mencapai 78 %. Skor tersebut bepada nilai antara
31-40 dengan kategori baik. Jadi guru dalam pergajpada siklus Il
ini dikatakan baik dan metode yang digunakan sarsiguifikan,
terbukti:

1) Dari sejumlah 27 responden nilai akhlaq siswa sumtak, dengan
nilai tes formatif siklus 2 adalah 76,25 dan petase ketuntasan
92,59% pada siklus 2.

2) Adanya perubahan tingkah laku yang sangat fenondaraltidak
sopan menjadi sopan, dari tidak baik menjadi ba#in dain
sebagainya.

3) Antusiasme peserta didik untuk melaksanakan périAtiah dan

menjauhi larangan Allah.

c. Observasi
Dari data-data yang telah diamati diperoleh kesiamp bahwa 1)
selama proses belajar mengajar guru telah melakasarsemua training
dan pembiasaan serta pembelajaran dengan baik umélagiatan
pengimplementasian pembiasaan akhlaqul karimatasdengan RPP,
meskipun ada beberapa aspek yang belum semputagi, persentase
pelaksanaannya untuk masing-masing aspek cukup r,beZn
berdasarkan data hasil pengamatan diketahui barsma sktif dan
semangat selama kegiata pembelajaran dan pengipiaesian
pembiasaan berakhlaqul karimah berlangsung, 3) rkegan pada

siklus sebelumnya sudah mengalami perbaikan danngietan
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sehingga hasilnya menjadi lebih baik, serta 4)lHsajar siswa pada

siklus Il sudah tuntas baik individual maupun Ktasi

d. Refleksi
Pada siklus 1l guru dalam melaksanakan kegiatan

pengimplementasian pembiasaan akhlaqul karintttam proses
belajar mengajar dilakukan dengan baik, hal ini adagilihat dari
aktifitas peserta didik serta hasil belajar siswtelsh melaksanakan
kegiatan pengimplementasian pembiasaan akhlagum&har dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan komgietepaya
peningkatan hasil belajar siswa kelas VI mata peda PAI aspek
akhlaqg pada peserta didik kelas VI SD Negeri 2 Uaginojo
kecamatan Kangkung Kabupaten Kendal, maka tidaku p&gi
diadakan revisi terlalu banyak, tetapi yang peifipechatikan adalah
untuk tindakan selanjutnya yaitu menyempurnakanukaigan yang
ada dan mempertahankan yang telah dicapai sehirtggean

pembelajaran dapat terwujud dengan maksimal.

C. Pembahasan Hasil Penelitian Pengimplementasian iBesaln Akhlaqul
Karimabh.
1. Ketuntasan Hasil Belajar.
Ketuntasan belajar secara klasikal dari pra sikliuperoleh skor
67,22, siswa yang tuntas sebanyak 12 siswa, dama g@ng belum tuntas
sebanyak 15 anak, persentase ketuntasan belagmaselt, 44 %. Setelah
dilakukan tindakan nilai rata-rata hasil belaj&is | meningkat menjadi
73,37, siswa yang tuntas bertambah menjadi 18 sss&a yang belum
tuntas berkurang menjadi 9 anak, dan persentasentksan belajar
sebesar 66,66 %, dikarenakan pada siklus | belucagai Kriteria
Ketuntasan Minimal, maka setelah dilakukan tindakada siklus II,

nilai rata-rata meningkat menjadi 76,25, siswa yamgas bertambah
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menjadi 25 anak, siswa yang belum tuntas berkumzewjadi 2 anak dan
persentase ketuntasan belajar sebesar 92,59 %.

Dalam proses pembelajaran dan kegiatan pengimplasian
pembiasaan akhlaqul karimah, skor yang diperoleh mencapai 78 %.
Skor tersebut berada pada nilai antara 31-40 dekg@gori baik. Jadi
guru dalam pengajaran pada siklus Il ini dikatakaik dan kegiatan
yang dilaksanakan sangat signifikan, terbukti:

1) Dari sejumlah 27 responden hasil tes formatif siki aspek
ahlaqul karimah siswa sudah baik, dengan nilalicesatif siklus 2
adalah 76,25 dan persentase ketuntasan 92,59%siada2.

2) Adanya perubahan tingkah laku yang sangat fenondaraltidak
sopan menjadi sopan, dari tidak baik menjadi badn dain
sebagainya.

3) Antusiasme peserta didik untuk melaksanakan périAtiah dan

menjauhi larangan Allah.

Dengan demikian, pada siklus Il ketuntasan belsigwa secara
klasikal telah tercapai dengan baik, namun masiZadnak yang belum
mencapai ketuntasan dalam diri siswa yang lebildex@mg pada faktor

intern individu yang tidak optimal sejak lahir.

Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran.

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitawaidalam proses
belajar mengajar melalui kegiatan pengimplementagiembiasaan
akhlaqul karimah dalam setiap siklus mengalami mgtan. Hal ini
menggambarkan bahwa kemampuan guru dalam mengelolbelajaran
sudah baik, sehingga dampak positifnya terhadaip lielajar siswa baik
dan signifikan. Hal ini juga dapat dilihat dari nregkatnya nilai rata-rata

siswa pada setiap siklus yang mengalami peningkatan
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1. Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran.

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitag@idalam proses
pembelajaran PAI tentang upaya peningkatan ha&ijdrePAl aspek
akhlag siswa kelas VI SD Negeri 2 Tanjungmojo meldegiatan
pengimplementasian pembiasaan akhlaqul karimah maslaa SD
Negeri 2 Tanjungmojo, yang paling dominan adalatusiasme dan
semangat peserta didik dalam mengikuti proses plamben dan
hidupnya suasana kelas. Dengan demikian, maka dé@asakan bahwa
aktivitas siswa dapat dikategorikan aktif partisipa

Guru selama pembelajaran dan memberikan kegiaabipsaan
telah melaksanakan langkah-langkah kegiatan betagargajar tersebut
sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan dengagkombinasikan
model pengajaran langsung dan kontekstual dengadegatan pada

kegiatan pengimplementasian pembiasaan akhlaguh&ar

C. Keterbatasan Penelitian.
Dalam penelitian yang peneliti lakukan tentunya mpenyai
keterbatasan. Keterbatasan yang dimaksud antara lai
a. Keterbatasan waktu penelitian.

Penelitian ini dilakukan selama penyusunan skrijgs&aktu yang
singkat yaitu mulai tanggal 20 Juli 2012 sampaigden20 September 2012,
inilah yang dapat mempersempit ruang gerak pemelitsehingga dapat
berpengaruh terhadap hasil penelitian yang pelakliskan.

b. Keterbatasan tempat penelitian.

Penelitian yang penulis lakukan terbatas padas gampat
penelitian, yaitu di SD Negeri 2 Tanjungmojo Kec#ama Kangkung
Kabupaten Kendal, sehingga kalau penelitian imkdidnakan di sekolah
lain dimungkinkan hasilnya akan berbeda.

c. Keterbatasan biaya.
Penulis menyadari bahwa biaya bukan merupakanssatmya faktor

yang paling menunjang keberhasilan penelitian. Namemikian, karena
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minimnya biaya yang dimiliki penulis telah mempertlzat pelaksanaan

penelitian.
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